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Bank Syariah adalah bank yang dalam menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyal urkannya kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau pembiayaan, berdasarkan pada prinsip
syariah. Bank Syariah dalam menjalankan usahanya berpedoman padatata cara yang mengikuti suruhan dan
larangan yang tercantum dalam Al Qur?an dan Al Hadis. Sesuai dengan suruhan dan larangan itu maka yang
dijauhi adalah praktek-praktek yang mengandung unsur riba, maisir, gharar dan perbuatan zalim, sedangkan
yang diikuti adalah praktek-praktek usahayang dilakukan di zaman Rasulullah yang tidak dilarang. Salah
satu produk usaha jasa perbankan syariah adalah pembiayaan musyarakah dimana dalam hal ini bank
melakukan penyertaan sejumlah dana dalam usaha yang dijalankan oleh nasabahnya dengan keuntungan dan
kerugian dibagi sesuai dengan kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan porsi dana
masing-masing. Akad musyarakah dapat diberlakukan terhadap semua jenis usaha termasuk usaha jasa
perhotelan, akan tetapi pada prakteknya dalam usahajasa perhotelan di Indonesia masih terdapat hal yang
bertentangan dengan prinsipprinsip syariah, diantaranya penjualan makanan dan minuman haram serta
menjadi tempat terjadinya perbuatan zina. Pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan ini
mengenai pembiayaan musyarakah yang diberikan kepada usaha jasa perhotelan. Penulisan dalam tesisini
menggunakan metode yuridis normatif, yaitu menitikberatkan pada perundang-undangan yang berlaku,
referens dan literatur-literatur yang berkaitan dengan hal tersebut. Penelitian yang dilakukan adalah berupa
penelitian kepustakaan dalam upaya mencari data yang bersifat sekunder dengan menggunakan bahan
hukum primer, sekunder, dan tertier. Dari hasil analisa penelitian ini, pembiayaan musyarakah dapat
diberikan pada usaha jasa perhotelan selama dalam usaha jasa perhotelan tidak bertentangan dengan prinsip
syariah dan tetap memperhatikan keberlangsungan usaha perhotelan.

<hr>ldamic Bank is abank that isin rising funds from public communitiesin the form of saving and
channeling them to the public in the form of loan or financing based on Islamic principles. Issamic Bank in
running its business activities shall take guidance to the procedures following the instructions/orders and
restrictions stated in Al-Qur'an and Al-Hadith. In accordance with the order and prohibition, then those
which should be avoided are practices containing elements of usury, maisir, gharar and despotic acts, while
those which should be followed are business practices in the era of the Prophet SAW which are not
prohibited. One of Islamic banking business services products is musharaka financing in which in thiscase a
bank shall conduct participation a number of funds in the business run by its customers with the profits and
losses are divided in accordance with the agreement, while the losses shall be borne in accordance with the
portion of their own funds. Musharaka agreement may be applied to all types of business including hotel
Industry, however in practice in the hotel industry in Indonesia, there are still matters contradiction to the
Islamic principles, among other are the sale of forbidden food and beverages and become a place of
fornication. Main issues to be discussed in this writing is musharaka financing provided for hotel industry.
The writing of this thesis uses the juridical normative method, namely by focusing on the prevailing law and
legislation, references and literatures in relation to that matter. The research to be conducted isin form of
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literature research in an effort to find out secondary data by using primary, secondary, and tertiary law
materials. From the Analysis results of this research, musharaka financing may be given to hotel business
services as long as the hotel industry is not contrary with the Islamic principles and by remain observing the
continuity of the hotel business.



